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ABSTRACT

Buruan SAE is an integrated urban farming program aimed
at addressing the food inequality problem in Bandung.
Limited agricultural land in Bandung and high inflation in
agricultural commodities is the background to the emergence
of this program. The Buruan SAE program has been widely
implemented by environmental activists in various areas of
Bandung. However, the Buruan SAE park is not ideal and is
still very basic. The focus of the community, especially
environmental activists, is on the implementation of farming
activities, but the design of the Buruan SAE park itself is still
lacking such as being disorganized, insufficiently spacious,
less comfortable and not intended for plantation land.
Therefore, this community service activity aims to implement
the design that has been initiated in the previous activity and
has been adapted to the characteristics of the remaining
urban land. The purpose of this activity is primarily to improve
the quality of the Buruan SAE urban farming area through the
implementation of community-based architectural design,
which is expected to increase agricultural productivity for
community food self-sufficiency and build environmental
awareness. The method used was Participatory Action
Research (PAR) and aimed to improve community
empowerment efforts. Furthermore, the design development
was based on input from urban farming activists, the
surrounding community, and good practices that had been
carried out in other Buruan SAE areas in Bandung City
through Focus Group Discussions. The PAR method, based on
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discussions with activists and the local community,
determined the priority design implementation, namely the
installation of a land boundary fence. This selection was
based on considerations of security, legality of land
boundaries, a more organized garden design, and aesthetics.

ABSTRAK

Buruan SAE merupakan program urban farming terintegrasi
yang ditujukan untuk menanggulangi ketimpangan
permasalahan pangan yang ada di kota Bandung. Lahan
pertanian yang terbatas di Kota Bandung dan inflasi yang
tinggi pada komoditas hasil perkebunan menjadi latar
belakang munculnya program ini. Program Buruan SAE sudah
banyak dilaksanakan oleh para penggiat lingkungan di
berbagai area di Kota Bandung. Akan tetapi, taman Buruan
SAE belum ideal dan masih sangat apa adanya. Fokus
masyarakat terutama penggiat lingkungan adalah pada
pelaksanaan kegiatan bercocok tanam, namun untuk desain
daritaman Buruan SAE itu sendiri masih kurang seperti masih
belum teratur, kurang luas, kurang nyaman dan bukan
diperuntukkan untuk lahan perkebunan. Untuk itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
desain yang telah digagas pada kegiatan sebelumnya dan
telah disesuaikan dengan karakteristik lahan sisa perkotaan.
Tujuan dari kegiatan ini utamanya untuk meningkatkan
kualitas area wurban farming Buruan SAE melalui
implementasi desain arsitektur yang berbasis komunitas
masyarakat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas pertanian untuk kemandirian pangan
masyarakat serta membangun kesadaran lingkungan.
Metode vyang digunakan adalah Participatory Action
Research (PAR) dan bertujuan untuk meningkatkan upaya
pemberdayaan Masyarakat. Selainitu, pengembangan desain
didasari oleh masukan-masukan para penggiat urban farming,
masyarakat sekitar, dan praktik baik yang sudah dilakukan
pada area Buruan SAE lain di Kota Bandung melalui Focus
Group Discussion. Metode PAR Berdasarkan diskusi bersama
penggiatdan masyarakat setempat, maka ditentukan prioritas
desain diimplementasikan yaitu pemasangan pagar pembatas
lahan. Pemilihan ini atas pertimbangan keamanan, legalitas
batas lahan, desain taman yang lebih tertata serta estetika.
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1. PENDAHULUAN

Meningkatnya jumlah penduduk Kota Bandung berdampak pada meningkatnya
kebutuhan pangan, namun minimnya lahan pertanian di kota Bandung berimplikasi pada
ketergantungan Kota Bandung pada daerah-daerah produsen pangan (Fauziya, 2018).
Tantangan terbesar pada sistem pangan di Kota Bandung bahwa ketergantungan produksi
dari daerah penyangga dan wilayah lain mencapai angka 96%. Sistem pendistribusian pangan
juga masih belum efisien sehingga menimbulkan ketidakpastian ketersediaan pangan di
pasaran serta harga yang tidak stabil (Suherman, 2024).

Pertanian perkotaan atau urban farming dianggap sebagai solusi untuk mengatasi
permasalaha ketahanan pangan (Akaeze, 2020). Urban farming adalah kegiatan bercocok
tanam di kawasan perkotaan yang memanfaatkan halamanbelakang, atap (Drottbergeret al.,,
2023), dan ruang publik yang kosong (Jansma et al., 2024) (Van Tuijl et al., 2018). Urban
farming juga merupakan salah satu solusi mengatasi permasalahan lahan sisa atau lahan
kristis yang terbengkalai di lingkungan perkotaan (Wijaya et al., 2020)

Berangkat dari permasalahan ketahanan pangan di Kota Bandung tersebut, program
Buruan SAE digalakan menjadi salah satu solusinya. Buruan SAE adalah bentuk pertanian
perkotaan yang dipraktikkan oleh individua tau kelompok di ruang terbatas, dan dapat
dikategorikan sebagai pertanian skala mikro (Giyarsih et al., 2024).Konsep pertanian
perkotaan yang terintegrasi dengan program Buruan SAE merupakan upaya untuk
meningkatkan ketahanan dan kemandirian pangan secara berkelanjutan, selain itu dengan
adanya kemandirian pangan membantu mengurangi angka stunting dan menekan angka
inflasi. Program Buruan SAE adalah program inovatif yang mengintegrasikan pengelolaan
sampah menjadi kompos dengan sistem pertanian, peternakan dan perikanan. Istilah Buruan
SAE diambil dari bahasa Sunda yaitu Buruan yang bermakna halaman dan SAE yang
merupakan singkatan dari Sehat, Alami dan Ekonomis. Program tersebut telah bergulir dari
tahun 2020, dan sudah berjalan di berbagai kelurahan di Kota Bandung serta telah terbentuk
sampai dengan 375 kelompok. Target Pemerintah Kota Bandung adalah menambah 100
kelompok di tahun 2024 (Diskominfo Kota Bandung, 2024).

Potensi dari lokasi yang dijadikan tempat pelaksanaan kegiatan adalah berada di lahan
sisa di tengah kepadatan RW 06 Kelurahan Cikutra Kota Bandung. Lahan sisa tersebut
dijadikan satu-satunya lahan terbuka yang dimanfaatkan untuk warga bercocok tanam dan
menjalankan kegiatan Buruan SAE. Keberadaan lahan sisa di perkotaan berpotensi
dimanfaatkan menjadi lahan pertanian perkotaan yang dapat meningkatkan ruang terbuka
hijau di wilayah perkotaan (Suryani et al., 2020), meskipun begitu efektivitas program Buruan
SAE ini belum maksimal (Husni Pasarela, 2023), sama seperti Buruan Sae Cikutra yaitu lahan
sisa ini belum didesain dengan optimal, padahal banyak warga yang menjadi penggiat
lingkungan sangat aktif dan menjadikan lahan sisa ini sebagai tempat Buruan SAE sehingga
memberikan dampak positif terutama dalam hal kemandirian pangan, selain kemandirian
pangan, urban farming juga memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi. Dari sisi
ekologis, keberadaan pertanian di perkotaan dapat membantu mengurangi efek pulau panas
perkotaan (urban warm island impact), meningkatkan kualitas udara, serta mengurangi jejak
karbon (Widati, 2024) (Suwarlan et al.,, 2020). Ketahanan pangan dan perubahan iklim
menjadi perhatian utama dalam mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 2 (Tanpa Kelaparan) dan SDGs 13
(Penanganan Perubahan Iklim).

Pertanian perkotaan memberikan dampak positif lebih besar daripada dampak negatifnya
(Cano-Verdugo et al., 2024), namun pertanian perkotaan sering menghadapi tantangan terkait
akses lahan, irigasi, pengelolaan hama, kendala keuangan, kesenjangan keterampilan, serta
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kerjasama yang masih terbatas dengan universitas, pemerintah, dan industri (Teoh et al,,
2024), sehingga diperlukannya faktor pendukung. Faktor yang mendukung adalah adanya
komunitas dan kader Buruan SAE yang berpartisipasi aktif dan memiliki dukungan dari
lembaga pemerintah, sedangkan faktor penghambat adalah kualitas bangunan yang tidak
mendukung, permasalahansampah dan kepemilikan lahan. Permasalahanselanjutnya adalah
belum idealnya area Buruan SAE. Permasalahan spesifik terkait area Buruan SAE di RW 06
Kelurahan Cikutra diantaranya adalah sumber air bersih belum tersedia, keamanan yang
kurang, akses jalan sempit, media tanam dan bibit tanaman kurang, belum ada komposter,
area penerima tamu dan tempat istirahat belum representatif, area masih belum teratur
zonanya dan penerangan yang masih belum ada.

Untuk itu kegiatan pengabdian ini berfokus pada implementasi desain taman Buruan Sae
yang rancangannya sendiri sudah dibuat pada kegiatan pengabdian tahun sebelumnya
berdasarkan pemetaan permasalahan bersama masyarakat. Untuk Implementasi tahun ini
diprioritaskan pada pemasangan pagar pada batas lahan areataman berdasarkan hasil diskusi
bersama penggiat dan masyarakat setempat. Pagar ini bertujuan untuk keamanan dan
menata taman supaya lebih terpelihara dan menghindari aksi pembuangan brangkal ataupun
sampah ke area tersebut. Program implementasi akan dilaksanakan secara bertahap dan
diharapkan kedepan akan menjadi taman Buruan Sae yang tertata dan bermanfaat untuk
masyarakat setempat. Tujuan dari studi ini adalah untuk meningkatkan kualitas area urban
farming Buruan SAE melalui implementasi desain arsitektur yang berbasis komunitas
masyarakat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pertanian untuk
kemandirian pangan masyarakat serta membangun kesadaran lingkungan.

2. METODE PENELITIAN

Pengabdian kepada Masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR). Metode Participatory Action Research (PAR) merupakan pendekatan penelitian
yang menggabungkan aksi dan refleksi, teori dan praktik, dengan tujuan memberdayakan
partisipan sehingga menghasilkan pengetahuan yang berguna secara langsung (Conde-Frazier,
2011). Metode Participatory Action Research(PAR) menekankan kolaborasi dan refleksi kritis
(Kemmis et al., 2021)yang bertujuan pada upaya pemberdayaan masyarakat. Pada kegiatan
ini rencana kerja dan kegiatan difokuskan pada tiga hal, yaitu:

Sosialisasi Desain Persiapan Pelaksanaan

Diskusi Teknis bersama Konstruksi Pembangunan
penggiat, apparatdan Pengukuran Secara Bertahap
warga Penyesuaian desain Pendirian pagar

pembataslahan

(1) Sosialisasi Desain: pada tahap ini desain hasil diskusi dan partisipatif warga pada kegiatan
tahun sebelumnya disosialisasikan kepada penggiat, aparat dan warga setempat. Pada
tahap ini konsep desain mulai didiskusikan lebih detail dan teknis sehingga dapat
memenuhi kebutuhan dan aspirasi dari pihak penerima manfaat. Implementasi
dilaksanakan dalam dua tahap pembangunan, untuk tahun ini adalah pembangunan
tahap 1.

(2) Persiapan: tahap pengukuran ulang serta penyesuaian dengan hasil desain buruan SAE
dengan lapangan;

DOI: http://doi.org/ 10.17509/lentera.v6i1.92863
p- ISSN 2776-9747 e-ISSN 2776-9720



Dwidayati, Dewi, Kusuma, Amri, Aryanti, Sari, Maknun, Optimalisasi Urban Farming di Kota | 19

(3) Pelaksanaan konstruksi: Tahap pembangunan penunjang buruan SAE. Pada tahap ini

warga setempat juga ikut dilibatkan pada proses pelaksanaannya. Sebelum semua tahap
tersebut dilaksanakan telah dilakukan rapat koordinasi awal di tim internal PkM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat beberapa indikator yang dijadikan acuan untuk menilai apakah lokasi di suatu
wilayah dapat digunakan untuk kegiatan Buruan SAE, diantaranya yaitu : a. Sumber Daya
Alam : lahan kosong, lahan tidur atau lahan sisa, legalitas lahan, Ph tanah, dan akses
ketersediaan air. b. Sumber Daya Manusia : minimal terdapat tiga orang warga yang memiliki
basic pengetahuan dan keterampilan terkait urban farming (Ananda et al., 2024). Pengabdian
dilakukan di lahan sisa RW 06, Kelurahan Cikutra, Kecamatan Cibeunying Kidul, Kota Bandung.
Lokasi ini dipandang strategis untuk melaksanakan pengabdian karena masyarakat di sekitar
area ini sedang dalam proses perintisan urban farming atau dikenal sebagai program “Buruan
SAE” yang mana membutuhkan dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Saat ini,
kawasan “Buruan SAE” yang difungsikan sebagai area urban farming masih belum tertata
dengan baik. Walaupun aktivitas bercocok tanam sudah berjalan, masyarakat sekitar belum
sepenuhnya memiliki rasa kepemilikan terhadap fasilitas komunal tersebut, karena
tampilannya belum mencerminkan sebuah ruang khusus urban farming yang layak dan ideal.

Sumber: DokumentasiPenulis

Bahkan, masyarakat membuang sampah rumah tangga dan sampah konstruksi
(barangkal) di lokasi. Namun, sejalan dengan program Buruan SAE dan arahan dari DLHK,
tempat ini diubah menjadi area bercocok tanam yang dapat membantu memenuhi
kebutuhan pangan warga sekitar.

Implementasi desain merupakan penerapan hasil desain taman Buruan SAE yang
desainnya sudah dirancang sebelumnya berdasarkan pemetaan masalah bersama
masyarakat setempat. Berikut adalah hasil kegiatan berdasarkan tiga tahapan:

1. Tahap Sosialisasi Desain
Tahap sosialisasi desain merupakan bagian krusial dalam rangkaian proses
perencanaan partisipatif, karena pada tahap ini rancangan yang telah disusun melalui
diskusi bersama masyarakat pada kegiatan tahun sebelumnya dikomunikasikan kembali
kepada para pemangku kepentingan, meliputi penggiat, aparat, serta warga setempat.

Tahap sosialisasi desain juga penting karena berdampak signifikan bagi warga yang

terlibat dalam pertanian komunitas urban farming untuk penguatan kohesi sosial yang

akan berpengaruh pada hasil pertanian (Yusoff et al., 2017), sehingga masyarakat mampu

memanfaatkan secara maksimal lahan sekecil apa pun (Sumiati et al., 2025).
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Proses sosialisasi tidak hanya bersifat penyampaian informasi, tetapi juga berfungsi
sebagai forum konsultasi untuk menguji relevansi, kelayakan, serta keterterimaan desain
oleh masyarakat penerima manfaat. Dengan demikian, rancangan yang telah disusun
sebelumnya dapat ditelaah secara lebih mendalam, baik dari sisi konseptual maupun
teknis, sehingga mampu menyesuaikan dengan kebutuhan aktual, potensi lokal, serta
aspirasi yang berkembang di masyarakat. Dalam forum ini, konsep desain mulai
dipaparkan secara detail, mencakup aspek fungsional, teknis konstruksi, serta
pengelolaan pasca pembangunan. Proses diskusi yang berlangsung diharapkan dapat
memperkuat legitimasi sosial proyek serta meningkatkan rasa memiliki (sense of
belonging) dari masyarakat terhadap desain yang akan diimplementasikan. Rencana
implementasi kegiatan sendiri akhirnya diputuskan untuk memprioritaskan pemasangan
pagar pembatas lahan karena maraknya aksi kejahatan berupa pencurian barang-barang
seperti pompa air, ayam serta hasil pertanian lainnya. Diskusi teknis lainnya adalah
pemindahan akses masuk ke bagian ujung lahan atau bagian hook untuk mempermudah
pengawasan masyarakat penggiat yang memang banyak tinggal di area perkampungan.

Pz - ———

s AR WL,
Gambar 2. Survey Lokasidan Sosialisasi Desain
Sumber: Dokumentasi Penulis

Namun berdasarkan hasil survey dan diskusi didapatkan beberapa poin penting
seperti berikut: (a) Kondisi lahan yang awalnya berupa tempat tumpukan sampah dan
berangkal memberikan kesulitan bagi masyarakat dalam membersihkan dan merapikan
area, (b) Kontur tanah yang naik dari muka jalan mulai dari 1 meter sampai dengan 2
meter membuat harus adanya penyesuaian desain seperti dibuatnya tangga dan
penempatan pagar yang sesuai, (c) Batas lahan sebenarnya menurut sertifikat adalah
sampai dengan garis sungai dan jalan lingkungan depan area masih masuk dalam hak
pemilik tanah, hanya saja sudah dihibahkan, (d) Perlu adanya perizinan yang jelas ke
pemiliklahan mengingatlahan tersebut adalahlahan warisdari 1 orang ke ketiga anaknya,
sehingga perlu ada persamaan persepsi dan kesepakatan dengan ketiga pemilik lahan.
Persiapan Pelaksanaan Konstruksi

Tahap pengukuran ulang serta penyesuaian merupakan langkah teknis yang bertujuan
untuk memastikan kesesuaian antara hasil desain Buruan SAE dengan kondisi eksisting di
lapangan. Kegiatan ini mencakup verifikasi dimensi fisik, identifikasi potensi perbedaan
antara rancangan dan realitas spasial, serta penyesuaian elemen desain agar dapat
diimplementasikan secara tepat tanpa menimbulkan hambatan teknis di kemudian hari.
Melalui pengukuran ulang, diperoleh data aktual mengenai ukuran lahan, kontur, batas-
batas fisik, serta elemen lingkungan sekitar yang berpotensi memengaruhi proses
pembangunan. Selanjutnya, hasil verifikasi ini dijadikan dasar untuk melakukan
penyesuaian desain, baik dari sisi tata letak, skala, maupun detail konstruksi, sehingga
rancangan Buruan SAE dapat lebih responsif terhadap kondisi riil di lapangan.

DOI: http://doi.org/ 10.17509/lentera.v6i1.92863
p- ISSN 2776-9747 e-ISSN 2776-9720



Dwidayati, Dewi, Kusuma, Amri, Aryanti, Sari, Maknun, Optimalisasi Urban Farming di Kota | 21

Setelah pengukuran dan diskusi teknis dengan masyarakat, dibuatlah desain final yang
nantinya akan dijadikan pedoman pelaksanaan konstruksi. Dalam diskusi juga membahas
terkait SDM yang akan terlibatdalam pelaksanaan dan telah diputuskan ada 4 orang yang
akan berpartisipasi. Timeline pelaksanaan ditentukan sekitar 3 hari dan paling lambat 1
minggu.
3. Tahap Pelaksanaan Konstruksi

Pada tahap ini, telah dilaksanakan konstruksi pemasangan pagar pembatas lahan
sebagai solusi mengantisipasi permasalahan keamanan yang cukup sering terjadi di lokasi
ini. Pagar didesain mengelilingi lahan berbentuk L seperti pada gambar di bawah ini:

Gambar 3. Desain Pagar Pembatas Lahan dan Akses Utama
Sumber: DokumentasiPenulis

Rencana pelaksanaan dimulai setelah mendapatkan perizinan dari pemilik lahan.
Lahan Buruan SAE dimiliki oleh perseorangan dan sudah ditandatangani surat pernyataan
kedua belah pihak baik pemilik lahan sebagai pihak kesatu maupun masyarakat penggiat
buruan sae sebagai pihak kedua.

Berdasarkan hasil diskusi dan penandatanganan surat pernyataan dari pemilik lahan,
maka beberapa poin yang menjadi perhatian sebelum pelaksanaan pemasangan pagar
sebagai pembatas lahan adalah:

1. Perubahan desain pada bagian pintu masuk, awalnya dibuat seperti ada boulevard
supaya ada ruang untuk parkir mobil, namun pemilik lahan tidak menyetujui
dikarenakan khawatir memberikan persepsi kepada umum bahwa lahan parkir
tersebut bukan bagian dari lahan privat;

2. Penataan lahan setelah pemasangan pagar agar disesuaikan kembali.

Setelah itu, para penggiatdan masyarakatdiajak berdiskusi untuk memetakan kembali
perubahan yang diminta oleh pemilik lahan. Diskusi ini bertujuan agar menjadi perhatian
bersama yang didasarkan pada kesepakatan atas penyesuaian permintaan baik dari
pemilik lahan maupun penggiat. Oleh karena itu, tim pengabdian berusaha
mengakomodir dan membuat penyesuaian desain kembali.
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Gambar 4. Diskusi Penyesuaian Desain
Sumber: Dokumentasi Penulis
Setelah desain disesuaikan dan pemberian arahan kepada penggiat dan masyarakat,

maka pelaksanaan dimulai dengan dibantu penggiat dan masyarakat sekitar. Material

seperti besi pipa, kawat harmonika, bambu dan bahan lainnya segera dibelikan dan
digunakan untuk memasang pagar pembatas.

Masyarakat bersama-sama saling membantu untuk memulai pembersihan lahan
terutama di area yang akan dipasangi pagar. Karena kondisi lahan yang sebelumnya
dipenuhi dengan tumpukan sampah dan berangkal maka pembersihan menjadi kendala
utama sehingga membutuhkan waktu yang lama. Terjadi sedikit perubahan di lapangan,
yang awalnya tiang pagar berada di titik lahan bagian level yang tinggi, karena banyaknya
sampah yang menumpuk, rentan longsor dan sulit dibersihkan maka tiang pagar
kemudian dipasang di area terluar dari batas lahan atau di level yang sama dengan jalan.
Tiang kemudian dicor dan dipasang kawat harmonika. Namun karena khawatir kondisi
komponen lahan yang bisa saja runtuh maka ditahan menggunakan bambu, serta bahan-
bahan sisa sampah besar seperti kawat isi kasur dan sisa penutup atap.

O
L e e L/

S LA RN
Gambar 5. Pemasangan Tiang Pagar
Sumber: DokumentasiPenulis
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Proses pemasangan pagar akhirnya selesai dan hasilnya semakin tertata serta lahan
yang tadinya tidak terpakai karena ada tumpukan sampah dan ditumbuhi rumput ilalang
atau tanaman liar akhirnya dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian dan peternakan
buruan SAE. Untuk menambah nilai estetika maka dipasang juga ember-ember bekas cat
yang diisi dengan media dan tanaman merambat. Diharapkan dalam beberapa waktu
kedepan area fasad dari taman Buruan SAE ini dapat lebih hijau dan cantik terlihat dari
sisi luar dan sekitarnya.

Gambar 6. Hasil Akhir Pemasangan Pagar Pembatas Taman Buruan SAE
Sumber: Dokumentasi Penulis

Kendala lainyang dihadapi adalahkarena keterbatasan waktu dan dana maka kegiatan
workshop pengemasan produk buruan SAE tidak bisa terlaksana di tahun 2025. Untuk itu
diharapkan di tahun selanjutnya dapat terlaksana serta melanjutkan implementasilainnya
seperti penataan zona pertanian dan kandang, penambahan jenis tanaman, serta
perbaikan bangunan semi permanen.

3.1 Diskusi

Tantangan implementasi desain untuk optimalisasi masih cukup besar. Permasalahan
terkait infrastruktur dasar seperti ketersediaan air bersih, akses jalan yang sempit, kualitas
bangunan, hingga ketidakjelasan kepemilikan lahan menjadi hambatan signifikan bagi
optimalisasi ruang. Akan tetapi, penataan fisik berkaitan juga dengan aspek pendekatan dan
aspek sosial seperti permasalahan keamanan. Hasil pemetaan dan sosialisasi mendapatkan
permasalahan utama yang dirasakan oleh penggiat dan masyarakat yaitu sering munculnya
gangguan keamanan. Tantangan lain seperti tindakan pembuangan sampah ke area lahan
turut mengancam keberlanjutan ruang hijau produktif ini.
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Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, implementasi desain taman Buruan SAE
dilakukan secara bertahap untuk merespons kebutuhan prioritas warga. Pemasangan pagar
sebagai tahap awal menjadi langkah strategis dalam meningkatkan keamanan lahan serta
mencegah masuknya sampah dari luar area. Penataan fisik melalui desain arsitektur berbasis
komunitas dapat memperkuat rasa memiliki masyarakat, memperluas partisipasi warga, dan
memastikan bahwa lahan sisa tersebut dapat berfungsi secara optimal sebagai ruang
produktif. Dengan demikian, Buruan SAE di RW 06 berpotensi menjadi model urban farming
perkotaan yang tidak hanya meningkatkan produksi pangan, tetapi juga membangun
kesadaran ekologis dan memperkuat ketahanan pangan tingkat lokal.

4. KESIMPULAN

Program Buruan SAE merupakan pendekatan pertanian perkotaan yang relevan dan
efektif untuk menjawab tantangan ketahanan pangan di Kota Bandung, terutama di tengah
keterbatasan lahan produktif. Studi pada lokasi RW 06 Kelurahan Cikutra menunjukkan
bahwa lahan sisa di kawasan padat penduduk dapat diberdayakan menjadi ruang hijau
produktif yang memberikan manfaat ekologis, sosial, dan ekonomi bagi masyarakat.
Keberhasilan program ini didukung oleh partisipasi aktif komunitas Buruan SAE terutama
penggiat lingkungan serta dukungan dari masyarakat sekitar.

Meskipun demikian, berbagai hambatan infrastruktur seperti ketersediaan air bersih,
kualitas bangunan, keamanan, aksesibilitas, kepemilikan lahan, serta minimnya fasilitas
pendukung menunjukkan bahwa pengembangan Buruan SAE masih memerlukan strategi
penataan yang lebih komprehensif. Implementasi desain taman Buruan SAE melalui kegiatan
pengabdian masyarakat menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas fisik area,
memperbaiki fungsi ruang, dan memperkuat rasa memiliki warga. Tahap awal pemasangan
pagar merupakan upaya strategis dalam menciptakan lingkungan yang lebih aman, teratur,
dan siap dikembangkan lebih lanjut.
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